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This research is motivated by the low intention of green
entrepreneurship among university students in Bali. The purpose of this study
was to analyze social marketing interventions through entrepreneurship
education and institutional infrastructure support in increasing green
entrepreneurial intentions among university students in Bali. The data in this
study were obtained by distributing questionnaires to students in Bali. Data
analysis techniques use descriptive statistical analysis and inferential
statistical analysis. The results of the study show that entrepreneurship
education has a positive and significant effect on green entrepreneurial
intention. Entrepreneurship education has a positive and significant effect on
attitude toward behavior, subjective norms, and perceived behavioral
control. Attitude toward behavior, subjective norms, and perceived
behavioral control have a positive and significant effect on green
entrepreneurial intention. Institutional infrastructure support positively and
significantly moderates the effect of attitude toward behavior, subjective
norms, perceived behavioral control on green entrepreneurial intention. The
theoretical implication of this research is to strengthen the Theory of Planned
Behavior and Social Marketing as a reliable theory to explain and predict the
formation of green entrepreneurial behavior among university students.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya niat berwirausaha hijau
di kalangan mahasiswa di Bali. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
intervensi pemasaran sosial melalui pendidikan kewirausahaan dan
dukungan infrastruktur  kelembagaan dalam  meningkatkan niat
berwirausaha hijau di kalangan mahasiswa di Bali. Data dalam penelitian
ini diperoleh dengan penyebaran kuesioner pada mahasiswa di Bali. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa entrepreneurship
education  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap green
entrepreneurial intention. Entrepreneurship education berpengaruh positif
dan signifikan terhadap attitude toward behavior, subjective norm, dan
perceived behavioral control. Attitude toward behavior, subjective norm,
dan perceived behavioral control berpengaruh positif dan signifikan
terhadap green entrepreneurial intention. Institutional infrastructure
support secara positif dan signifikan memoderasi pengaruh attitude toward
behavior, subjective norm, perceived behavioral control terhadap green
entrepreneurial intention. Implikasi penelitian ini secara teoretis adalah
menguatkan Theory of Planned Behavior dan Social Marketing sebagai
teori yang handal untuk menjelaskan dan memprediksi pembentukan
perilaku kewirausahaan hijau di kalangan mahasiswa.
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PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena perubahan pada aspek bisnis dan aspek
lingkungan yang mengarahkan dunia internasional pada penerapan konsep green economy Yaitu
mementingkan aspek permasalahan lingkungan dalam aktivitas bisnis atau aktivitas kewirausahaan.
Meskipun kewirausahaan hijau (green entrepreneurship) telah mendapat perhatian penting dari
pemerintah, akademisi, dan pengambil kebijakan sebagai solusi masalah sosial dan lingkungan, namun
dukungan institusi terhadap kewirausahaan hijau terutama di negara berkembang masih rendah (Tien
et al, 2020). Data menunjukkan bahwa jumlah wirausaha hijau di Indonesia masih sedikit yaitu hanya
151 perusahaan di Indonesia yang menerima penghargaan sebagai Industri Hijau dari Kementerian
Perindustrian Indonesia (Kemenperin, 2019). Demikian halnya dengan desa wisata berkelanjutan
(sustainable tourism village), dari 293 desa wisata di Indonesia hanya 16 yang tersertifikasi
berkelanjutan (sustainable certification) dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik
Indonesia (Fatkhul, 2021). Hal ini menunjukkan masih kurangnya intensi dalam melakukan
kewirausahaan terutama kewirausahaan yang berbasis green, sehingga penting untuk menanamkan
nilai-nilai kewirausahaan hijau sejak dini di institusi pendidikan (Iswanti, 2021). Hasil pra survei pada
mahasiswa di Bali pada Tahun 2022 menunjukkan niat berwirausaha hijau yang masih rendah
sehingga diperlukan upaya pengembangan perilaku kewirausahaan hijau di kalangan mahasiswa di
Bali.

Niat menjadi wirausaha hijau (green entrepreneurial intention) dapat dibentuk melalui
pemasaran sosial di institusi pendidikan yaitu melalui pendidikan kewirausahaan serta dukungan
infrastruktur kelembagaan terhadap kewirausahaan hijau (Qazi et al.,, 2020). Pemasaran sosial
kewirausahaan hijau memiliki ide untuk menyampaikan konsep wirausaha untuk dapat diterima oleh
mahasiswa dan menjadikannya berperilaku wirausaha hijau. Liguori et al. (2019) mengungkapkan
bahwa terkadang mahasiswa berkeinginan menjadi wirausaha, namun karena kurangnya dukungan dan
sumber daya, mereka tidak mengejarnya sebagai Karir. Institusi pendidikan dan ekosistem
kewirausahaan dapat mempromosikan konsep kewirausahaan hijau dan pentingnya penerapan hijau
dalam bisnis untuk memberikan kesadaran dan dukungan. Mahasiswa membutuhkan dukungan dari
institusi pendidikan karena dapat membantu siswanya melalui penyadaran dan pengembangan konsep
kewirausahaan hijau. Dukungan pendidikan mencakup pengetahuan, keterampilan, jaringan, dan
peluang yang mereka dapatkan dari institusi (Saeed et al., 2015). Paparan pendidikan kewirausahaan
pada mahasiswa merupakan pengalaman berharga yang diperoleh di bangku kuliah yang menjadi
pendorong penting mahasiswa untuk memilih karir wirausaha, sehingga pendidikan kewirausahaan
merupakan variabel tambahan untuk pengalaman kewirausahaan yang harus dimasukkan dalam model
niat kewirausahaan (Zhang et al., 2019).

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap sikap kewirausahaan (Sun et al., 2017; Zhang et al., 2019; Wardana et al.,
2020; Paray & Kumar, 2020), sedangkan penelitian Karimi et al. (2016) dan Galvao et al. (2018)
menyatakan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap sikap kewirausahaan.
Penelitian selanjutnya tentang pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap norma subjektif
menunjukkan hasil positif dan signifikan (Karimi et al., 2016; Sun et al., 2017; Otache et al., 2019;
Wardana et al., 2020; Paray & Kumar, 2020), sedangkan hasil berbeda dari penelitian Galvao et al.
(2018) yaitu pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh terhadap norma subjektif kewirausahaan.
Penelitian lainnya tentang pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap persepsi kontrol perilaku
(perceived behavioral control) menunjukkan hasil yang positif dan signifikan (Trivedi, 2016; Karimi
et al., 2016; Sun et al., 2017; Otache et al., 2019; Wardana et al., 2020; Mozahem & Adlouni, 2020),
sedangkan hasil berbeda diperolen Galvao et al. (2018) yaitu pendidikan kewirausahaan tidak
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berpengaruh terhadap persepsi kontrol perilaku kewirausahaan. Inkonsistensi hasil penelitian ini
menunjukkan adanya research gap pada pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.

Faktor pertama yang membentuk intensi menurut Theory of Planned Behavior adalah sikap
individu terhadap perilaku tertentu. Sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior) adalah evaluasi
individu secara positif atau negatif terhadap perilaku tertentu (Ajzen, 2005). Sikap merupakan suatu
faktor dalam diri seseorang yang dipelajari untuk memberikan respon positif atau negatif pada
penilaian terhadap sesuatu yang diberikan. Munculnya niat perilaku seseorang dipengaruhi oleh
munculnya sikap awal individu terhadap perilaku tersebut. Penelitian Farooq (2018) menyatakan
bahwa attitude toward entrepreneurship memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha mahasiswa di Pakistan. Penelitian Doanh & Bernat (2019) menunjukkan bahwa sikap
kewirausahaan (attitude toward entrepreneurship) berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha mahasiswa di Vietnam. Penelitian yang dilakukan oleh Choukir et al. (2019)
menyatakan bahwa attitude toward behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa di Arab Saudi. Usman & Yennita (2019) dalam penelitiannya tentang intensi
berwirausaha mahasiswa internasional di Turki menyatakan bahwa sikap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha. Hasil berbeda diperoleh pada penelitian Hamzah et al.
(2016) yang menunjukkan korelasi yang lemah dan tidak signifikan antara attitude toward behavior
dengan niat berwirausaha mahasiswa di Kuala Lumpur Malaysia. Beberapa hasil penelitian lainnya
menunjukkan bahwa attitude toward behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha hijau (Vuorio et al., 2017; Thelken & Jong, 2020; Chee & Nordin, 2020; Yasir et al.,
2021; Peng et al., 2021). Hasil penelitian berbeda dari Sargani et al. (2020) menunjukkan bahwa
attitude toward behavior tidak berpengaruh terhadap niat berwirausaha hijau. Inkonsistensi hasil
penelitian ini menunjukkan adanya research gap pada pengaruh attitude toward behavior terhadap
niat berwirausaha hijau.

Faktor berikutnya yang mempengaruhi intensi adalah norma subjektif. Norma subjektif
(subjective norm) menurut Theory of Planned Behavior melibatkan tekanan sosial yang dirasakan oleh
seseorang dari mayoritas orang yang penting baginya, yang dipertimbangkan individu apakah harus
atau tidak harus melakukan perilaku tersebut. Farrukh et al. (2019) mengungkapkan bahwa norma
subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa di Pakistan.
Penelitian yang dilakukan oleh Eid et al. (2019) juga menunjukkan bahwa norma subjektif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa di Emirat Arab. Hasil
yang berbeda ditemukan oleh Doanh & Bernat (2019) yang menyatakan bahwa norma subjektif tidak
berpengaruh terhadap niat berwirausaha pada mahasiswa di Vietnam. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa norma subjektif (subjective norm) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat berwirausaha hijau (Sargani et al., 2020; Londono et al., 2020; Yasir et al., 2021; Peng et al.,
2021). Hasil penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda yaitu norma subjektif tidak
berpengaruh terhadap niat berwirausaha hijau (Ranasinghe & Ajward, 2019; Chee & Nordin, 2020;
Thelken & Jong, 2020). Inkonsistensi hasil penelitian ini menunjukkan adanya research gap pada
pengaruh norma subjektif terhadap niat berwirausaha hijau.

Faktor ketiga yang mempengaruhi intensi adalah persepsi kontrol perilaku (perceived
behavioral control) yang menurut Theory of Planned Behavior merupakan persepsi kemudahan atau
kesulitan untuk melakukan perilaku berdasarkan pengalaman dan tantangan yang dihadapi
sebelumnya. Persepsi kontrol perilaku kewirausahaan adalah persepsi keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya (apakah itu sulit atau mudah) untuk menjadi seorang wirausaha. Penelitian Adu et al.
(2020) pada mahasiswa di Ghana, penelitian Al-Mamary et al. (2020) pada mahasiswa di Arab Saudi,
dan penelitian Hoang et al. (2020) pada mahasiswa di Vietnam menunjukkan bahwa persepsi kontrol
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perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Beberapa penelitian lainnya
menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat berwirausaha hijau (Qazi et al., 2020; Chee & Nordin, 2020; Thelken & Jong,
2020; Yasir et al., 2021; Peng et al., 2021). Hasil penelitian berbeda dari Sargani et al. (2020) dan
Soomro et al. (2020) menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku tidak berpengaruh terhadap niat
berwirausaha hijau. Inkonsistensi hasil penelitian ini menunjukkan adanya research gap pada
pengaruh persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) terhadap niat berwirausaha hijau
(green entrepreneurial intention).

Penelitian Ali et al. (2019) mengungkapkan beberapa faktor ekosistem kewirausahaan yang
berpengaruh positif dan signifikan dalam membentuk niat berwirausaha yaitu kebijakan dan peraturan
pemerintah, program dan dukungan pemerintah, faktor sosial, serta pendidikan dan pelatihan
kewirausahaan. Kumar & Das (2019) juga menggunakan faktor institusi yaitu infrastruktur
kelembagaan (institutional infrastructure) sebagai pemoderasi pada pengaruh sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat berwirausaha. Dukungan infrastruktur kelembagaan seperti
media massa, media sosial, perbankan, asosiasi industri, institusi pendidikan, dan institusi pemerintah
dapat memberi kontribusi bagi pengembangan kewirausahaan hijau. Meskipun kewirausahaan hijau
telah mendapat perhatian penting dari pemerintah, akademisi, dan pengambil kebijakan, akan tetapi
dukungan institusi terhadap kewirausahaan hijau berbeda-beda di masing-masing negara (Tien et al,
2020). Lee & Kotler (2020) menjelaskan bahwa kunci sukses pemasaran sosial (kewirausahaan hijau)
adalah dukungan institusi melalui kemitraan (partnership) dalam bentuk kampanye untuk menjangkau
publik dan kebijakan (policy) dalam bentuk peraturan untuk meningkatkan efektivitas program
pemasaran sosial. Persepsi pengusaha terhadap institusi dapat memberi dampak besar bagi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup perusahaan (Demirel et al., 2019). Penelitian ini menggunakan
variabel moderasi dukungan institusi pada kewirausahaan hijau (institutional green entrepreneurial
support) sebagai solusi dari inkonsistensi pengaruh sikap terhadap niat berwirausaha hijau, pengaruh
norma subjektif terhadap niat berwirausaha hijau, dan pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat
berwirausaha hijau. Penelitian tentang perilaku kewirausahaan hijau memiliki urgensi yang tinggi
karena adanya kebutuhan yang mendesak untuk memenuhi kebutuhan masyarakat melalui
kewirausahaan dan adanya kebutuhan yang mendesak untuk menyelamatkan lingkungan hidup di Bali
untuk keberlanjutan (sustainability).

Berdasarkan hasil kajian penelitian sebelumnya, maka dapat disusun hipotesis untuk diuji
secara empiris sebagai berikut. Hipotesis 1: Entrepreneurship education berpengaruh positif dan
signifikan terhadap green entrepreneurial intention. Hipotesis 2: Entrepreneurship education
berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward behavior. Hipotesis 3: Entrepreneurship
education berpengaruh positif dan signifikan terhadap subjective norm. Hipotesis 4: Entrepreneurship
education berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived behavioral control. Hipotesis 5:
Attitude toward behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap green entrepreneurial intention.
Hipotesis 6: Subjective norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap green entrepreneurial
intention. Hipotesis 7: Perceived behavioral control berpengaruh positif dan signifikan terhadap green
entrepreneurial intention. Hipotesis 8: Institutional infrastructure support secara positif dan signifikan
memoderasi pengaruh attitude toward behavior terhadap green entrepreneurial intention. Hipotesis 9:
Institutional infrastructure support secara positif dan signifikan memoderasi pengaruh subjective norm
terhadap green entrepreneurial intention. Hipotesis 10: Institutional infrastructure support secara
positif dan signifikan memoderasi pengaruh perceived behavioral control terhadap green
entrepreneurial intention. Hipotesis 11: Attitude toward behavior secara positif dan signifikan
memediasi pengaruh entrepreneurship education terhadap green entrepreneurial intention. Hipotesis
12: Subjective norm secara positif dan signifikan memediasi pengaruh entrepreneurship education
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terhadap green entrepreneurial intention. Hipotesis 13: Perceived behavioral control secara positif
dan signifikan memediasi pengaruh entrepreneurship education terhadap green entrepreneurial
intention.
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Gambar 1.
Kerangka Konsep Penelitian

METODE PENELITIAN

Paradigma penelitian ini adalah positivism dimana untuk menjelaskan fenomena digunakan
teori yang sudah ada dan dapat diukur menggunakan instrumen yang valid dan reliabel (dapat
dibuktikan secara ilmiah). Berdasarkan teori tersebut dirumuskan hipotesis untuk dibuktikan secara
empiris apakah teori masih valid atau tidak dalam konteks masalah penelitian ini. Hipotesis diuji
melalui pengumpulan data lapangan pada 396 sampel yang ditentukan berdasarkan rumus Slovin.
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode probability sampling dengan teknik
cluster random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan
teknik kuesioner dan wawancara.

Instrumen penelitian ini terdiri atas enam instrumen dalam bentuk kuesioner untuk mengukur
enam variabel penelitian. Variabel pendidikan kewirausahaan (entrepreneurship education) diukur
dengan empat items mengacu pada Wardana et al. (2020). Variabel dukungan infrastruktur
kelembagaan (institutional infrastructure support) diukur dengan lima items mengacu pada Kumar &
Das (2019). Variabel sikap pada perilaku (attitude toward behavior) diukur dengan empat items
mengacu pada Trivedi (2016). Variabel norma subjektif (subjective norm) diukur dengan empat items
mengacu pada Doanh & Bernat (2019). Variabel persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral
control) diukur dengan empat items yang mengacu pada Doanh & Bernat (2019). Variabel niat
berwirausaha hijau (green entrepreneurial intention) diukur dengan empat items yang mengacu pada
Qazi et al. (2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji validitas dan reliabilitas diperlukan karena variabel penelitian diukur dengan
menggunakan beberapa indikator. Hasil uji validitas ditunjukkan pada Tabel 1 dimana semua items
memiliki nilai korelasi di atas 0,70, sehingga semua pernyataan yang digunakan untuk mengukur
variabel pada penelitian ini adalah valid atau sah digunakan sebagai alat ukur. Hasil uji reliabilitas
diperoleh nilai koefisien Alpha Cronbach lebih dari 0,70 sehingga semua item pernyataan dalam suatu
variabel adalah reliabel yaitu mampu mengukur secara tepat dan konsisten variabel penelitian ini.

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Konstruk Items Outer loading Keterangan Cronbach Alpha Keterangan
Xu1 0,737 Valid
Entrepreneurship X12 0,774 Valid .
education (X1) X1 0.784 Valid 0,887 Reliabel
X14 0,818 Valid
Institutional ' .
. X22 0,735 Valid
infrastructure Xos 0,823 Valid 0,817 Reliabel
&p) Xa.4 0,867 Valid
? X5 0,846 Valid
Attitude toward \;“ 8;?; xg::g
behavior L2 ' i 0,829 Reliabel
(Y1) Y13 0,885 Va !d
Y14 0,877 Valid
Y21 0,856 Valid
Subjective norm Y22 0,903 Valid .
(Y2) Yos 0,888 valid 0,888 Reliabel
Yo 0,911 Valid
Perceived ' .
. Y32 0,897 Valid .
behawo(:?l)control Yas 0.897 valid 0,887 Reliabel
§ Yaa 0,834 Valid
Green Ya1 0,729 Valid
entrepreneurial Ya2 0,908 Valid .
intention Ya3 0,849 Valid 0,912 Reliabel
(Y4) Yas 0,763 Valid

Sumber: Data diolah, 2023

Hasil analisis deskriptif Kkarakteristik responden digunakan untuk menjelaskan identitas
responden yang terdiri atas jenis kelamin, umur, tahun angkatan, asal universitas, dan pengalaman
kerja ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa jumlah
responden perempuan mendominasi yakni sebanyak 60,4% dibandingkan jumlah responden laki-laki
sebanyak 39,6%. Mayoritas responden berusia 20 tahun atau sebesar 39,4%, disusul dengan responden
berusia 21 tahun sebanyak 29,5%, responden berusia 19 tahun sebanyak 19,9%, responden berusia 22
tahun sebanyak 7,3%, responden berusia 18 tahun sebanyak 2%, dan responden berusia 23 tahun
sebanyak 1,8%. Ditinjau dari tahun angkatan, mayoritas responden merupakan mahasiswa angkatan
2019 sebanyak 43,2%, disusul mahasiswa angkatan 2020 sebanyak 31,3%, mahasiswa angkatan 2018
sebanyak 14,9%, mahasiswa angkatan 2021 sebanyak 5,3%, mahasiswa angkatan 2017 sebanyak
4,3%, dan mahasiswa angkatan 2016 sebanyak 1%. Untuk asal universitas, jumlah responden sesuai
dengan penetapan jumlah sampel pada masing-masing Kluster universitas yaitu 73,5% responden
merupakan mahasiswa universitas swasta dan 26,5% responden merupakan mahasiswa universitas
negeri di Bali. Berdasar pengalaman bekerja, mayoritas responden belum memiliki pengalaman kerja
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sebanyak 75%, sedangkan 25% responden sudah memiliki pengalaman kerja. Keseluruhan
karakteristik responden ini dapat memberikan gambaran tentang identitas responden yang nantinya
berguna ketika dihubungkan dengan analisis data selanjutnya guna mengambil kesimpulan untuk
menyusun kebijakan maupun saran pada program intervensi pemasaran sosial kewirausahaan hijau di
kalangan mahasiswa di Bali.

Tabel 2.
Karakteristik Responden
Karakteristik Keterangan Frekuensi Persentase
Laki-laki 157 39,6
Jenis kelamin Perempuan 239 60,4
Jumlah 396 100,0
18 tahun 8 2,0
19 tahun 79 19,9
20 tahun 156 39,4
Usia 21 tahun 117 29,5
22 tahun 29 7,3
23 tahun 7 18
Jumlah 396 100,0
Angkatan 2016 4 1,0
Angkatan 2017 17 43
Angkatan 2018 59 14,9
Tahun angkatan Angkatan 2019 171 43,2
Angkatan 2020 124 31,3
Angkatan 2021 21 53
Jumlah 396 100,0
Universitas negeri 105 26,5
Asal universitas Universitas swasta 291 73,5
Jumlah 396 100,0
Pernah 99 25,0
Pengalaman kerja Tidak pernah 297 75,0
Jumlah 396 100,0

Sumber: Data diolah, 2023

Hasil analisis inferensial hubungan antar variabel dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel
3. Hasil pengujian pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha hijau diperoleh
koefisien pengaruh 0,077 dengan nilai t-statistik 2,105 yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95
persen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima yaitu pendidikan kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha hijau. Artinya, semakin baik kualitas pendidikan
kewirausahaan maka semakin tinggi niat berwirausaha hijau pada mahasiswa universitas di Bali.
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Tabel 3.
Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Pengaruh Original Sample T Statistics P Values Hasil
H;: EE -> GEI 0,077 2,105 0,018 Diterima
Ho EE -> ATB 0,377 5,966 0,000 Diterima
Hs EE -> SN 0,501 8,145 0,000 Diterima
Hs EE ->PBC 0,541 7,954 0,000 Diterima
Hs ATB -> GEI 0,099 2,710 0,003 Diterima
He SN -> GEI 0,104 2,126 0,017 Diterima
Hy PBC -> GEI 0,064 1,968 0,025 Diterima
Hg ATB*IGS -> GEI 0,145 3,076 0,001 Diterima
Ho SN*IGS -> GEI 0,175 3,361 0,000 Diterima
Hio PBC*IGS -> GEI 0,081 2,053 0,020 Diterima
Hu EE -> ATB -> GEI 0,823 3,128 0,000 Diterima
Hi2 EE -> SN -> GEI 0,654 15,200 0,000 Diterima
His EE -> PBC -> GEI 0,539 14,659 0,000 Diterima

Ket: EE = Entrepreneurship Education, ATB = Attitude Toward Behavior, SN = Subjective Norm, PBC =
Perceived Behavioral Control, I1S = Institutional Infrastructure Support, GEI = Green Entrepreneurial
Intention.

Hasil pengujian pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap sikap pada perilaku diperoleh
koefisien pengaruh sebesar 0,377 dengan nilai t-statistik sebesar 5,966 yang signifikan pada tingkat
kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima yaitu pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pada perilaku. Artinya, semakin baik
pendidikan kewirausahaan maka semakin baik sikap mahasiswa universitas di Bali terhadap
kewirausahaan hijau. Hasil pengujian pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap norma subjektif
diperoleh koefisien pengaruh 0,501 dengan nilai t-statistik 8,145 yang signifikan pada tingkat
kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 3 diterima yaitu pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap norma subjektif. Artinya, semakin baik
pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi norma subjektif kewirausahaan hijau pada mahasiswa
universitas di Bali. Hasil pengujian pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap persepsi kontrol
perilaku diperoleh koefisien pengaruh 0,541 dengan nilai t-statistik 7,954 yang signifikan pada tingkat
kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 4 diterima yaitu pendidikan
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi kontrol perilaku. Artinya, semakin
baik pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi persepsi kontrol perilaku kewirausahaan hijau
pada mahasiswa universitas di Bali.

Hasil pengujian pengaruh sikap pada perilaku terhadap niat berwirausaha hijau diperoleh
koefisien pengaruh 0,099 dengan nilai t-statistik 2,710 yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95
persen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 5 diterima yaitu sikap pada perilaku berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat berwirausaha hijau. Artinya, semakin baik sikap mahasiswa universitas di
Bali terhadap kewirausahaan hijau maka semakin tinggi niat berwirausaha hijau. Hasil pengujian
pengaruh norma subjektif terhadap niat berwirausaha hijau diperoleh koefisien pengaruh 0,104 dengan
nilai t-statistik 2,126 yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 6 diterima yaitu norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha hijau. Artinya, semakin tinggi norma subjektif kewirausahaan hijau pada mahasiswa
universitas di Bali maka semakin tinggi niat berwirausaha hijau. Hasil pengujian pengaruh persepsi
kontrol perilaku terhadap niat berwirausaha hijau diperoleh koefisien pengaruh 0,064 dengan nilai t-
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statistik 1,968 yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 7 diterima yaitu persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha hijau. Artinya, semakin tinggi persepsi kontrol perilaku kewirausahaan hijau maka
semakin tinggi niat berwirausaha hijau pada mahasiswa universitas di Bali.

Hasil pengujian pengaruh interaksi antara sikap pada perilaku dengan dukungan institusi pada
kewirausahaan hijau terhadap niat berwirausaha hijau diperoleh koefisien pengaruh 0,145 dengan nilai
t-statistik 3,076 yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 8 diterima yaitu dukungan institusi pada kewirausahaan hijau secara positif dan signifikan
memoderasi pengaruh sikap pada perilaku terhadap niat berwirausaha hijau. Artinya, semakin baik
sikap mahasiswa universitas di Bali terhadap kewirausahaan hijau maka semakin tinggi niat
berwirausaha hijau jika mendapat dukungan yang kuat dari institusi untuk berwirausaha hijau. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa dukungan institusi pada kewirausahaan hijau berperan sebagai quasi
moderation pada pengaruh sikap pada perilaku terhadap niat berwirausaha hijau, yang ditunjukkan
oleh nilai t-statistik sebesar 3,434 pada pengaruh langsung dari dukungan institusi pada kewirausahaan
hijau terhadap niat berwirausaha hijau. Sehingga dengan demikian, variabel dukungan institusi pada
kewirausahaan hijau tidak hanya sebagai variabel moderasi tetapi juga sebagai variabel bebas terhadap
niat berwirausaha hijau. Hasil pengujian pengaruh interaksi antara norma subjektif dengan dukungan
institusi pada kewirausahaan hijau terhadap niat berwirausaha hijau diperoleh koefisien pengaruh
0,175 dengan nilai t-statistik 3,361 yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis 9 diterima yaitu dukungan institusi pada kewirausahaan hijau secara
positif dan signifikan memoderasi pengaruh norma subjektif terhadap niat berwirausaha hijau.
Artinya, semakin tinggi norma subjektif kewirausahaan hijau maka niat berwirausaha hijau juga
semakin tinggi jika mendapat dukungan yang kuat dari institusi untuk berwirausaha hijau. Hasil
pengujian pengaruh interaksi antara persepsi kontrol perilaku dengan dukungan institusi pada
kewirausahaan hijau terhadap niat berwirausaha hijau diperoleh koefisien pengaruh 0,081 dengan nilai
t-statistik 2,053 yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis 10 diterima yaitu dukungan institusi pada kewirausahaan hijau secara positif dan signifikan
memoderasi pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat berwirausaha hijau. Artinya, semakin
tinggi persepsi kontrol perilaku kewirausahaan hijau maka niat berwirausaha hijau juga semakin tinggi
jika mendapat dukungan yang kuat dari institusi untuk berwirausaha hijau.

Hasil pengujian pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha hijau melalui
sikap pada perilaku diperoleh koefisien pengaruh 0,823 dengan nilai t-statistik 3,128 yang signifikan
pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 11 diterima yaitu sikap
pada perilaku kewirausahaan hijau secara positif dan signifikan memediasi pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap niat berwirausaha hijau. Artinya, semakin baik pendidikan kewirausahaan
maka semakin sikap pada perilaku kewirausahaan hijau yang pada akhirnya dapat meningkatkan niat
berwirausaha hijau. Hasil pengujian pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha
hijau melalui norma subjektif diperoleh koefisien pengaruh 0,654 dengan nilai t-statistik 15,200 yang
signifikan pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 12 diterima yaitu
norma subjektif secara positif dan signifikan memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap
niat berwirausaha hijau. Artinya, semakin baik pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi norma
subjektif kewirausahaan hijau yang pada akhirnya dapat meningkatkan niat berwirausaha hijau. Hasil
pengujian pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap niat berwirausaha hijau melalui persepsi
kontrol perilaku diperoleh koefisien pengaruh 0,539 dengan nilai t-statistik 14,659 yang signifikan
pada tingkat kepercayaan 95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 13 diterima yaitu persepsi
kontrol perilaku secara positif dan signifikan memediasi pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap
niat berwirausaha hijau. Artinya, semakin baik pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi
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persepsi kontrol perilaku kewirausahaan hijau yang pada akhirnya dapat meningkatkan niat
berwirausaha hijau.

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan penelitian ini berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan dapat dinyatakan sebagai berikut: (i) Entrepreneurship education berpengaruh positif dan
signifikan terhadap green entrepreneurial intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi niat berwirausaha hijau pada mahasiswa di Bali (ii)
Entrepreneurship education berpengaruh positif dan signifikan terhadap attitude toward behavior. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan maka semakin baik sikap
kewirausahaan hijau mahasiswa di Bali. (iii) Entrepreneurship education berpengaruh positif dan
signifikan terhadap subjective norm. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan
kewirausahaan maka semakin tinggi norma subjektif kewirausahaan hijau pada mahasiswa di Bali. (iv)
Entrepreneurship education berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived behavioral control.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi persepsi
kontrol perilaku kewirausahaan hijau pada mahasiswa di Bali. (v) Attitude toward behavior
berpengaruh positif dan signifikan terhadap green entrepreneurial intention. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik sikap kewirausahaan hijau maka semakin tinggi niat berwirausaha hijau pada
mahasiswa di Bali. (vi) Subjective norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap green
entrepreneurial intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi norma subjektif kewirausahaan
hijau maka semakin tinggi niat berwirausaha hijau pada mahasiswa di Bali. (vii) Perceived behavioral
control berpengaruh positif dan signifikan terhadap green entrepreneurial intention. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kontrol perilaku kewirausahaan hijau maka semakin
tinggi niat berwirausaha hijau pada mahasiswa di Bali. (viii) Institutional infrastructure support secara
positif dan signifikan memoderasi pengaruh attitude toward behavior terhadap green entrepreneurial
intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik sikap kewirausahaan hijau maka semakin tinggi
niat berwirausaha hijau jika mendapat dukungan yang kuat dari infrastruktur kelembagaan untuk
berwirausaha hijau. (ix) Institutional infrastructure support secara positif dan signifikan memoderasi
pengaruh subjective norm terhadap green entrepreneurial intention. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi norma subjektif kewirausahaan hijau maka semakin tinggi niat berwirausaha hijau jika
mendapat dukungan yang kuat dari infrastruktur kelembagaan untuk berwirausaha hijau. (X)
Institutional infrastructure support secara positif dan signifikan memoderasi pengaruh perceived
behavioral control terhadap green entrepreneurial intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi persepsi kontrol perilaku kewirausahaan hijau maka semakin tinggi niat berwirausaha hijau jika
mendapat dukungan yang kuat dari infrastruktur kelembagaan untuk berwirausaha hijau. (xi) Attitude
toward behavior secara positif dan signifikan memediasi pengaruh entrepreneurship education
terhadap green entrepreneurial intention. (xii) Subjective norm secara positif dan signifikan
memediasi pengaruh entrepreneurship education terhadap green entrepreneurial intention. (xiii)
Perceived behavioral control secara positif dan signifikan memediasi pengaruh entrepreneurship
education terhadap green entrepreneurial intention. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
pendidikan kewirausahaan maka semakin tinggi persepsi kontrol perilaku kewirausahaan hijau yang
terbentuk pada mahasiswa di Bali yang pada akhirnya dapat meningkatkan niat berwirausaha hijau.

Saran bagi institusi pendidikan tinggi dan institusi pemerintah dalam mengembangkan niat
berwirausaha hijau di kalangan mahasiswa di Bali adalah dengan memperhatikan faktor-faktor
pembentuk perilaku kewirausahaan hijau yaitu: (i) Institusi Pendidikan Tinggi di Bali perlu
meningkatkan pendekatan pembelajaran yang memberikan ide-ide kreatif menjadi wirausaha hijau. (ii)
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Institusi Pemerintah dan Institusi Pendidikan Tinggi di Bali perlu memberikan insentif terhadap
kewirausahaan hijau. (iii) Institusi Pendidikan Tinggi di Bali perlu mengembangkan materi
kewirausahaan hijau yang menarik sehingga mahasiswa tertarik berkarir sebagai pengusaha hijau. (iv)
Institusi Pendidikan Tinggi di Bali perlu meningkatkan keterlibatan praktisi kewirausahaan untuk
mendukung mahasiswa memulai usaha hijau. (v) Institusi Pendidikan Tinggi di Bali perlu
meningkatkan kemampuan mahasiswa memiliki sumber daya untuk mengembangkan usaha hijau. (vi)
Institusi Pendidikan Tinggi di Bali perlu meningkatkan kemampuan mahasiswa mengidentifikasi ide
bisnis hijau yang potensial. (vii) Institusi Pendidikan Tinggi di Bali perlu meningkatkan kemampuan
mahasiswa menghasilkan prototipe bisnis hijau untuk direalisasikan.
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